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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara urutan ke 6 dengan kasus ISPA terbanyak.
Prevalensi ISPA padatahun 2022 sebesar 25,5% dimana angka mortalitas pada bayi
dan balita mencapai 23,8%. Prevalensi ISPA di Sumatera Barat mencapai 25,7%
dan ISPA merupakan tiga penyakit terbanyak di Kota Padang dengan kejadian
kasus ISPA pada balita tertinggi di Kelurahan Parak Laweh sebanyak 876 kasus.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
kejadian ISPA pada balita di Kelurahan Parak Laweh Kecamatan Lubuk Begalung
Kota Padang Tahun 2024.

Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Penelitian
dilakukan di Kelurahan Parak Laweh Kecamatan Lubuk Begalung Padang pada
bulan Maret-Agustus 2024. Populasi pada penelitian ini yaitu 876 orang ibu yang
memiliki dengan sampel sebanyak 90 orang. Teknik pengambilan sampel dengan
cara stratified random sampling. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner dengan
metode wawancara dan lembar observasi. Analisis dilakukan secara univariat dan
bivariat dengan menggunakan uji statistik chi square.

Hasil penelitian didapatkan 46,7% balita mengalami ISPA, sebanyak 38,9%
balita memiliki status imunisasi dasar tidak lengkap, 30% balita mengalami BBLR,
dan 54,4% anggota keluarga balita memiliki kebiasaan merokok kurang baik.
memiliki anggota keluarga dengan kebiasaan merokok berisiko. Terdapat hubungan
antara status imunisasi (p=0,000) dan BBLR (p=0,000) dengan kejadian ISPA pada
balita. Namun tidak ada hubungan kebiasaan merokok anggota keluarga (p=1,000)
dengan kejadian ISPA pada balita di Kelurahan Parak Laweh Kecamatan Lubuk
Begalung Kota Padang.

Hasil penelitian disimpulkan bahwa ada hubungan status imunisasi dasar dan
BBLR dengan kejadian ISPA pada balita. Puskesmas perlu meningkatkan
pelayanan dan promosi dalam-memberikan informasi kesehatan kepada ibu balita.
Program peningkatan kualitas rumah perlu ditingkatkan lagi agar semakin banyak
masyarakat Puskesmas Lubuk Begalung yang memiliki hidup sehat.
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ABSTRACT

Indonesia is the 6th country with the most cases of ARI. The prevalence of
ARI in 2022 is 25.5% where the mortality rate in infants and toddlers reaches
23.8%. The prevalence of ARI in West Sumatra reached 25.7% and ARl is the third
most common disease in Padang City with the highest incidence of ARI cases in
toddlers in Parak Laweh Village as many as 876 cases. This study aims to
determine the factors associated with the incidence of ARI in toddlers in Parak
Laweh Village, Lubuk Begalung District, Padang City in 2024.

~ Type of quantitative research with a cross sectional approach. The
research was conducted in Parak Laweh Village, Lubuk Begalung District, Padang
in March-August 2024. The population in this study were 876 mothers who had a
sample of 90 people. The sampling technique was stratified random sampling. The
instruments used were questionnaires with interview methods and observation
sheets. Analysis was done univariate and bivariate using chi square statistical test.
~ The results showed that 46.7% of toddlers experienced ARI, 38.9% of
toddlers had incomplete basic immunization status, 30% of toddlers experienced
LBW, and 54.4% Toddler's family members have poor smoking habits. having
family members with risky smoking habits. There is a relationship between
immunization status (p=0.000) and LBW (p=0.000) with the incidence of URI in
toddlers. But there is no relationship between smoking habits of family members
(p = 0.000) with the incidence of ARI in toddlers in Parak Laweh Village, Lubuk
Begalung District, Padang City.

The results of the study concluded that there was a relationship between
basic immunization status and LBW with the incidence of ARI in toddlers.
Puskesmas needs to improve services and promotions in providing health
information to mothers of toddlers. The home quality improvement program needs
to be improved so that more and more Lubuk Begalung Puskesmas communities
have a healthy life. ’
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